
 

 

55 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan kinerja keuangan 

Bank Konvensional yang terdaftar di BEI dan Bank Umum Syariah yang sudah 

berdiri lebih dari 5 tahun dan yang memiliki aset setara pada periode 2010 sampai 

dengan 2016, dengan menggunakan 5 Bank Konvensional dan 2 Bank Syariah 

sebagai sampel. Sehingga jumlah observasi yang digunakan sebanyak 49 data. 

Berdasarkan dari hasil pengujian dalam analisis data yang telah dilakukan, maka 

hal ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Nilai mean CAR antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

menunjukkan bahwa nilai CAR Bank Konvensional berada diatas Bank 

Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kewajiban penyediaan modal 

minimum Bank Konvensional jauh lebih baik daripada Bank Syariah. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dengan rasio Return On Asset (ROA). 

Nilai mean ROA antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

menunjukkan bahwa nilai ROA bank Konvensional lebih tinggi daripada 

Bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Bank 

Konvensional lebih besar dibandingkan dengan Bank Syariah untuk 
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memperoleh laba. Semakin tinggi ROA suatu bank, maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari sisi penggunaan aset. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dengan rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Nilai mean LDR antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

menunjukkan bahwa FDR Bank Syariah lebih tinggi daripada Bank 

Konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah dalam 

penyaluran dana dalam bentuk kredit belum efektif jika dibandingkan 

dengan Bank Konvensional. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Banyak data yang tidak masuk kriteria pemilihan sampel, sehingga hanya ada 

49 total keseluruhan data yang tersisa selama 7 tahun untuk diteliti. 

2. Banyak aset bank yang tidak sesuai kriteria sampel yaitu aset diatas 55 

Triliun dan dibatasi sampai 95 Triliun, sehingga dalam penelitian ini hanya 

meneliti 2 Bank Syariah dan 5 Bank Konvensional. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang 

diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diajukan untuk 

peneliti selanjutya adalah: 
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1. Bagi Bank 

Bank harus lebih berhati-hati dan mempertimbangkan dengan matang dalam 

mengambil keputusan untuk mengelola kinerja keuangan. 

2. Bagi Investor 

Investor harus lebih berhati-hati dalam menyikapi pemberian bunga pada 

Bank Konvensional maupun bagi hasil pada Bank Syariah yang dibelakukan 

oleh suatu perusahaan perbankan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama, 

tetapi dengan menambahkan variabel, subyek penelitian, sampel penelitian, 

dan periode penelitian.  
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